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ABSTRACT

The extract of dragon fruit peels containing a lot of antioxidants which can inhibit free radicals. The
addition of extract into solid soap can increase the activity of antioxidant. This research aims to know the effects
of extract composition on the solid soap properties (i.e. pH and antioxidant activity). The extract composition
and reaction time were varied at 1 to 1.5 wt% and 20 to 40 minutes, respectively. The extract was obtained by
maceration method followed by evaporation process, in order to remove the ethanol (EtOH) remains. The solid
soap is made by reacting Virgin Coconut Oil (VCO) with sodium hydroxide (NaOH) and several additives.Solid
soap is processed by the hot process saponification method. The result showed that the prepared solid soaps
contain a pH 8.29 — 10 and the antioxidant activity in inhibition concentration (ICso) with value 215.27 - 1671.33
ppm. It indicates that solid soap with saponification time 20 minutes with 1.5 wt% extract has the best result
according to SNI 3532:2016.
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ABSTRAK

Ekstrak kulit buah naga mengandung banyak antioksidan yang dapat menghambat radikal bebas.
Penambahan ekstrak ke dalam sabun padat dapat meningkatkan aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh komposisi ekstrak terhadap sifat sabun padat (pH dan aktivitas antioksidan).
Komposisi ekstrak dan waktu reaksi bervariasi pada 1 sampai 1,5% berat dan 20 hingga 40 menit, masing-
masing. Ekstrak diperoleh dengan metode maserasi diikuti dengan proses penguapan, untuk menghilangkan
etanol (EtOH) yang tersisa. Sabun padat dibuat dengan mereaksikan Virgin Coconut Oil (VCO) dengan natrium
hidroksida (NaOH) dan beberapa aditif. Sabun padat diproses dengan metode saponifikasi proses panas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sabun padat mengandung pH 8,29 — 10 dan aktivitas antioksidan dalam
konsentrasi penghambatan (IC50) dengan nilai 215,27 - 1671,33 ppm. Ini menunjukkan bahwa sabun padat
dengan waktu saponifikasi 20 menit dengan ekstrak 1,5% berat memiliki hasil terbaik sesuai dengan SNI 3532:
2016.

Kata Kunci: Sabun padat; ekstrak; buah naga; antioksidan

. PENDAHULUAN busa dan aroma yang bervariasi[8]. Sabun
Sabun padat merupakan produk turunan diperoleh dari reaksi saponifikasi antara asam

. . . lemak dan basa sehingga menghasilkan
minyak hasil pencampuran natrium atau

. sabun dan gliserol. Sabun merupakan
kalium dengan asam lemak. Secara umum,

molekul surfaktan yang memiliki bagian
hidrofilik (gugus COONa) dan hidrofobik

sabun berbentuk padat atau cair, memiliki
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(gugus R) [2]. Saat ini terdapat 3 jenis sabun
padat diantaranya opaque, translucent, dan
transparan. Sabun transparan  banyak
diminati karena tampilannya yang menarik
dan berkilau serta memungkinkan dijadikan
sabun herbal karena kandungannya aman
untuk kulit dan dapat divariasikan dengan
aditif herbal lainnya [3].

Radikal bebas merupakan salah satu
bentuk senyawa oksigen reaktif yang memiliki
elektron tidak berpasangan  sehingga
cenderung tidak stabil. Elektron yang tidak
berpasangan ini akan berusaha mengikat
electron lain agar menjadi stabil. Antioksidan
merupakan senyawa fitokimia yang berperan
sebagai pendonor electron kepada radikal
bebas yang bersifat oksidan. Antioksidan
digunakan sebagai pencegah terjadinya
proses oksidasi yang menyebabkan
kerusakan dan ketengikan serta kerusakan
fisik lainnya. Efek radikal bebas pada tubuh
dapat menyebabkan kerusakan fungsi sel-sel
tubuh yang menjadi penyebab timbulnya
penyakit degeneratif. Tubuh manusia secara
alami memproduksi antioksidan berupa sel
imun dalam jumlah terbatas. Untuk memenubhi
kebutuhan antioksidan tersebut, diperlukan
antioksidan eksternal yang dapat diperoleh
dari sayur dan buah. Contoh antioksidan yang
sangat berpengaruh terhadap sistem imun
tubuh adalah vitamin C, vitamin E, Se, Zn,
dan glutation [4].

Buah naga atau Hyocereus polirizhus
merupakan tumbuhan seperti kaktus yang
tubuh di daerah tropis maupun subtropics
sehingga pertumbuhannya tidak tergantung
pada musim [5]. Buah naga dipilih karena
memiliki kadar antioksidan yang paling tinggi

diantara beberapa buah-buahan lain yang

tumbuh di wilayah Balikpapan. Kulit buah
naga memiliki kandungan antioksidan dengan
nilai inhibition concentration (ICs) sebesar
31.4 mg/L. [6].

.  METODE PENELITIAN

Material

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah kulit buah naga merah
yang diperoleh dari Perkebunan Buah Naga
Kelurahan Karang Joang KM 24 Balikpapan
Utara, etanol 70%, virgin coconut oil (VCO),
larutan sodium hidroksidan (NaOH) 309%,
butyl hidroksitoluen (BHT), asam stearate,
propilen glikol (PG), trietanolamin (TEA),
gliserin, etilendiamin tetraamida (EDTA), gula,
air dan Kiristal 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil
(DPPH).

Instrumentasi

Alat-alat yang digunakan ppada
penelitian ini adalah alat-alat gelas (Pyrex),
blender (Miyako), magnetic stirrer bar, pompa
vacuum V-700, rotary vacuum evaporator
(Buchi Rotavapor R11), hotplate stirrer
(Thermo Fisher Scientific), neraca analitik
(Ohauss), tabung reaksi (Pyrex),
spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific),
penetrometer (ASM D-5), pH meter
(Risantec).

Prosedur
Ekstraksi Kulit Buah Naga

Buah naga dari Jalan Soekarno Hatta
km. 24 dipisahkan antara kulit dan buahnya.
Setelah dibersihkan, kulit buah naga dipotong
kecil dan dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 55°C selama 24 jam. Kulit buah

naga kering dihancurkan menggunakan
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blender sampai halus. Kemudian dilakukan
proses maserasi menggunakan etanol 70%
dengan rasio padatan dan pelarut sebesar
1:10. Maserasi dilakukan selama 3 hari tanpa
dilakukan pergantian pelarut. Hasil maserasi
disaring untuk memisahkan filtrat dan residu
serbuk kulit buah naga. Filtrat akan
dievaporasi untuk memisahkan ekstrak kental
dengan pelarut etanol dengan suhu 55°C
pada tekanan vakum.

Proses Pembuatan Sabun Padat

Pembuatan sediaan sabun padat pada
penelitian ini menggunakan formulasi Cognis
(2003) yang telah dimodifikasi [7].

Tabel 1. Formulasi sabun padat dengan
penambahan ekstrak kulit buah naga (Hylocereus

polyrhizus)
Bahan Perbandingan
(%b/b)
VCO 4541
Asam stearat 5.16
BHT 0.1
Gliserin 2.06
EDTA 0.1
PG 10.32
TEA 2.06
Gula 8.26
NaOH 30% 22.39
Air 4.13

Adapun tahap awal pembuatan sabun
pada penelitian ini adalah melarutkan BHT,
VCO, dan asam stearate sampai homogen
dengan pemanasan 60°C dengan laju
pengadukan 250 rpm. Kemudian
ditambahkan NaOH 30% sehingga terjadi
proses saponifikasi sampai terbentuk massa
kental. Setelah itu campuran gliserin, PG,

EDTA, dan TEA ditambahkan kedalam

campuran massa sabun dan diaduk sapai
homogeny pada suhu 60°C. Kemudian
campuran gula dan air yang telah homogeny
ditambahkan kedalam campuran sabun.
Proses pengadukan dilakukan dengan variasi
waktu reaksi 20, 30 dan 40 menit. Setelah itu
ditambahkan sejumlah ekstrak dengan variasi
0; 1; 1.25; dan 1.5%.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Organoleptik

Uji organoleptik pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui penerimaan
konsumen terhadap sabun padat yang
dihasilkan, yaitu berupa warna, aroma dan
tingkat kekerasan sabun oleh 20 panelis.

Untuk menentukan produk yang paling
disukai, perhitungan dilakukan dengan cara
menjumlahkan nilai dari presentase panelis
yang menyatakan suka (4) dan sangat suka
(5) pada kuesioner yang telah disediakan.
Kedua nilai tertinggi tersebut dinyatakan
sebagai presentase kesukaan panelis pada
produk sabun padat dengan penambahan
ekstrak kulit buah naga. Dari data kuesioner
yang diterima, didapatkan hasil tingkat
kesukaan panelis terhadap warna, aroma,
dan tingkat kekerasan pada Table 2.

Berdasarkan hasil pengamatan,
perbedaan warna pada setiap sabun antar
perlakuan tidak terlalu signifikan karena
perbedaan panambahan ekstrak kulit buah
naga yang digunakan pada setiap perlakuan
tidak  terlalu besar. Produk  tanpa
penambahan ekstrak kulit buah naga akan
berwarna putih susu. Ekstrak kulit buah naga
murni pada dasarnya berwarna merah tua

kecoklatan, sehingga sediaan sabun padat

16 |



dengan penambahan ekstrak kulit buah naga
yang dihasilkan akan berwarna kuning tua
hingga coklat tua. Oleh karena itu, semakin
banyak penambahan ekstrak kulit buah naga
maka warna yang akan dihasilkan akan

semakin coklat atau gelap.

Tabel 2. Hasil organoleptic sabun padat dengan
penambahan ekstrak kulit buah naga terhadap
warna, aroma dan tingkat kekerasan sabun.

Tingkat Kesukaan (%)

Perlakuan Parameter Suka + Sangat
Suka
Waktu Ekitrak Warna Aroma  Kekerasan
(%)
0 80 55 50
1 10 5 25
1.25 10 40
15 10 5 50
0 85 45 75
1 15 10 55
30
1.25 10 15
15 75 0 40
0 70 45 65
1 10 10 35
40
1.25 10 0 15
15 15 5

Hasil uji organoleptik sabun padat
dengan penambahan ekstrak kulit buah naga
terhadap aroma pada tingkat suka dan sangat
suka yang paling tinggi adalah pada variabel
waktu pengadukan 20 menit dengan
penambahan ekstrak 0% dengan presentasi
penilaian 55%. Pada kondisi ini, para panelis
ternyata lebih menyukai sabun padat dengan
aroma fragrances oil yang lebih kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa  semakin  tinggi
penambahan ekstrak kulit buah naga maka

aroma pewangi yang ditambahkan pada

formulasi sediaan sabun yang dihasilkan
akan semakin lemah.

Tingkat kesukaan panelis untuk
kekerasan paling tinggi adalah pada variabel
waktu pengadukan 30 menit dan
penambahan ekstrak 0% dengan persentase
penilaian 75%. Para panelis lebih menyukai
sabun dengan kekerasan yang tinggi, dimana
kekerasan sabun dipengaruhi oleh jumlah
ekstrak yang ditambahkan kedalam formula

sabun.

Analisis pH

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai pH sabun padat cenderung menurun
seiring dengan bertambahnya konsentrasi
ekstrak kulit buah naga yang digunakan.
Adapun sabun padat yang diperoleh pada
penelitian ini memiliki rentang pH antara 8.79
— 10.0. Sedangkan menurut SNI, rentang pH
sabun padat berkisar antara 9 — 11. Sengga
sabun padat yang diperoleh pada penelitian
ini pada beberapa variabel masih memiliki
kekurangan untuk memenuhi standar SNI.
Hal ini diduga karena penambahan ekstrak
kulit buah naga yang mengandung senyawa
alkaloid yang bersifat basa pada sediaan
sabun padat yang mempengaruhi nilai derajat

keasaman (pH) yang dihasilkan.

9.6
9.4
o 92 = 20 menit
=9
B 30 menit
8.8
m 40 menit
8.6
8.4
8.2
8

For mula penambahan ekstr: ak (%

Gambar 1. Perbandingan hasil pH sabun untuk

tiap formula dan tiap waktu pengadukan
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Selain itu, dari Gambar 1 dapat dilihat
adanya pengaruh  waktu pengadukan
terhadap pH sabun padat yang dihasilkan.
Dengan semakin bertambahnya waktu
pengadukan dapat menyebabkan turunnya
pH sabun yang dihasilkan. Hal ini disebabkan
oleh semakin lama waktu pengadukan
menyebabkan waktu interaksi antara minyak
dan alkali semakin besar, maka reaksi akan
mendekati kesetimbangan sehingga residu
alkali akan semakin rendah yang mana akan
menyebabkan produk sabun padat tidak

terlalu basa [8].

Analisis Aktivitas Antioksdan

Penelitian ini  menggunakan DPPH
sebagai metode analisis untuk mengetahui
aktivitas antioksidan dari sediaan sabun yang
ditambahkan ekstrak kulit buah naga. Proses
pengujian ini dilaksanakan di Laboratorium
Farmokologi Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman Samarinda. Metode analisis
aktivitas antioksidan menggunakan DPPH
merupakan salah satu metode uji kuantitatif
untuk mengetahui seberapa besar aktivitas
ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) sebagai antioksidan. Menurut
Pourmorad dkk (2006), metode pengujian
menggunakan DPPH merupakan metode
konvensional dengan pengerjaan Yyang
mudah, cepat, dan sensitif dengan pengujian
menggunakan spektrofotometer.

Pengukuran aktivitas antioksidan
secara spektrofotometri dilakukan pada
panjang gelombang maksimum DPPH
sebesar 517 nm. Metode DPPH didasarkan
pada penurunan nilai absorbansi akibat
perubahan warna larutan. Reagen DPPH

yang bereaksi dengan antioksidan mula-mula

berwarna ungu, lalu akan berubah manjadi
kuning, dimana intensitas warna yang
dihasilkan sangat bergantung dari
kemampuan antioksidan itu sendiri. Proses ini
terjadi setelah masa inkubasi selama 30
menit. Perubahan ini terjadi saat radikal
DPPH ditangkap oleh antioksidan yang
melepas atom hidrogen untuk membantuk
DPPH-Hidrazil yang lebih stabil [27].

Pengamatan terhadap intensitas warna
pada penelitian ini dilakukan pada sediaan
sabun yang telah ditambahkan ekstrak kulit
buah naga dalam beberapa konsentrasi.
Adapun konsentrasi sediaan sabun yang
digunakan yaitu 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm,
150 ppm, dan 200 ppm. Perbedaan
konsentrasi ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat peredaman warna sabagai akibat
adanya senyawa antioksidan yang mampu
mengurangi intensitas warna ungu dari
DPPH.

Semua data hasil pengukuran pada
penelitian ini menunjukkan adanya aktivitas
perendaman radikal DPPH yang dilihat dari
adanya penurunan nilai absorbansi radikal
DPPH. Baik aktivitas antioksidan dari ekstrak
kulit buah naga murni maupun sediaan sabun
yang telah ditambahkan ekstrak kulit buah
naga di dalamnya. Adapun penentuan nilai
aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan
menggunakan persamaan regresi.

Persamaan regresi dari konsentrasi
ekstrak kulit buah naga murni (sumbu Xx)
dengan persen (%) inhibasi aktivitas
antioksidan (sumbu y) adalah y = 0.0018x +
0.3353, dengan nilai koefisien korelasi 0.959.
Nilai koefisien korelasi yang bernilai positif ini
menggambarkan bahwa dengan

meningkatnya konsentrasi ekstrak kulit buah
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naga merah, maka akan semakin besar pula
aktivitas antioksidannya. Adapun hubungan
tersebut dapat terlihat pada Gambar 3.
Adapun hasil pengujian ekstrak kulit
buah naga murni menunjukkan nilai 1Csg
sebesar 91.5 pg/ml. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak kulit buah naga mengandung
senyawa aktif antioksidan dengan kategori

kuat.

% Inhibasi
(=]
S
~

y =0.0018x + 0.3353
R*=0.959

0.3 T T T T T T
25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Grafik penentuan nilai ICso

Senyawa yang memiliki nilai 1Cso < 50
pg/ml memiliki sifat antioksidan yang sangat
kuat, nilai 1Csy 50-100 pg/ml termasuk
kategori antioksidan kuat, nilai 1Cso 100-150
pa/ml termasuk kategori antioksidan sedang,
dan nilai 1Csy 150-200 ug/ml termasuk
kategori antioksidan lemah, sedangkan
rentang nilai 1Csy 200-1000 ug/ml tergolong
kategori antioksidan yang sangat lemah [9]
[35].

Adapun hasil pengamatan aktivitas
antioksidan pada sediaan sabun dengan
penambahan ekstrak kulit buah naga sapat
dilihat pada Tabel 3.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas
antioksidan yang dilakukan terhadap sediaan
sabun padat dengan penambahan ekstrak

kulit buah naga dari semua formula juga

memiliki kemampuan sebagai penangkap
radikal bebas, hanya saja nilai 1Cs, yang
dihasilkan juga tergolong Kkategori yang
sangat lemah. Hal tersebut dibuktikan dari
nilai ICs, yang dihasilkan menyatakan nilai

yang lebih dari 200 pg/ml.

Tabel 3 Nilai ICso untuk tiap formula dan waktu

pengadukan
Waktu
Ekstrak ICsg
Pengadukan
. (Yow/w) (ng/ml)
(min)
0 1557.67
1 988.75
20
1.25 692.50
1.5 215.27
0 1577.67
1 1095.75
30
1.25 695.29
1.5 585.50
0 1671.33
1 1222.25
40
1.25 721.86
15 629.86
Ekstrak Murni - 91.5

Berdasarkan hasil skrining fitokimia,
diduga golongan senyawa yang memberikan
aktivitas antioksidan terbesar dalam ekstrak
kulit buah naga adalah flavonoid. Senyawa
flavonoid berperan sebagai antioksidan
karena memiliki gugus hidroksil yang dapat
melepaskan proton dalam bentuk ion
hidrogen. lon hidrogen hanya memiliki satu
buah proton dan tidak memiliki elektron,
sehingga dalam elektron radikal yang
terdapat pada atom nitrogen pada senyawa
DPPH berikatan dengan ion hidrogen dan
menghasilkan DPPH yang tereduksi [9].
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Namun, paparan panas yang berlebihan pada
ekstrak kulit buah naga yang ditambahkan ke
dalam sabun padat pada saat proses
saponifikasi menjadikan senyawa flavonoid
menjadi tidak stabil.

Selain itu, flavonoid yang terkandung
dalam sediaan sabun dengan tambahan
ekstrak kulit buah naga yang telah tercampur
oleh berbagai senyawa yang bersifat non-
polar pada saat pembuatannya terutama
VCO (Virgine Coconut OQil). Hal ini
menyebabkan flavonoid yang terkandung
oleh ekstrak kulit buah naga masih terikat
pada gugus glikosidanya sehingga
menghambat pengikatan radikal DPPH dan
mengakibatkan lemahnya aktivitas
antioksidan yang dihasilkan. Hal tersebut
mengakibatkan  flavonoid tidak  dapat
mendonasikan hidrogen untuk menangkal
radikal bebas karena terjadinya halangan
sterik. Adanya gugus lain di dalam
kandungan ekstrak kulit buah naga juga
dapat menyebabkan flavonoid tereliminasi [9].

Lemahnya kandungan antioksidan yang
terkandung dalam sediaan sabun ini juga
disebabkan oleh konsentrasi ekstrak kulit
buah naga yang ditambahkan memiliki
konsentrasi yang sangat kecil dibandingkan
dengan jumlah berat bersih sediaan sabun.
Konsentrasi ekstrak kulit buah naga yang
ditambahkan dalam sediaan sabun berjumlah
1, 1.25, dan 1.5 (%w/w). Sehingga daya
absorbansi yang dihasilkan menjadi semakin
besar untuk menangkal radikal bebas DPPH.

Selain itu, dalam penelitian ini juga
membandingkan beberapa hasil aktivitas
antioksidan dalam sediaan sabun padat
dalam konsentrasi dan waktu pengadukan

yang berbeda. Menurut hasil yang disajikan

pada Tabel 3, hasil aktivitas antioksidan
tertinggi dihasilkan oleh sabun padat dengan
konsentrasi ekstrak sebesar 1.5 (%w/w) pada
pengadukan 20 menit. Nilai ICsq yang
dihasilkan pada kondisi ini sebesar 215.27
pa/ml. Jumlah tersebut bahkan jauh lebih
rendah dibandingkan dengan hasil pengujian
ICso pada sampel ekstrak kulit buah naga
murni. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
penambahan BHT (Butil Hidroksitoluen) yang
merupakan antioksidan  sintetik. Pada
dasarnya, penggunaan BHT pada formulasi
sabun padat ini difungsikan untuk menjaga
minyak dalam sabun tidak teroksidasi yang
mana akan menyebabkan ketengikan.
Tampak dari Gambar 4, hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa semakin
meningkat ekstrak kulit buah naga yang
digunakan pada formulasi sabun padat, maka
semakin kuat pula aktivitas antioksidan yang
akan dihasilkan. Akan tetapi pada kondisi ini,
tidak hanya jumlah konsentrasi saja yang
memperngaruhi jumlah aktivitas antioksidan
dalam sediaan sabun padat, melainkan waktu
pengadukan pada saat proses saponifikasi
juga sangat berpengaruh pada aktivitas

antioksidan yang dihasilkan.

1800

1600 *
1400 A
£1200 4 s
1000 - M
S 800 -
o ]
O 600 4 [
400 -
200 -
X | . !
0 0.5 1 15

Konsentrasi (Y%ow/w)
u20 ©30 menit 4 40 menit

Gambar 3. Perbandingan nilai ICso untuk tiap
formula dan waktu pengadukan
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Pengaruh waktu pengadukan terhadap
aktivitas antioksidan dapat diamati melalui
sediaan sabun padat dari formulasi blangko.
Kandungan antioksidan yang terdapat pada
formulasi blangko ini disebabkan oleh adanya
penambahan BHT (Butil Hidroksitoluen). BHT
merupakan antioksidan sintetik yang pada
dasarnya berfungsi untuk menjaga agar
minyak dalam sabun tidak teroksidasi yang
akan menyebabkan ketengikan. Pada hasil
penelitian ini didapatkan bahwa nilai 1Csq
formulasi blangko yang dihasilkan akan
semakin besar dengan bertambahnya waktu
pengadukan yang digunakan.

Pengadukan pada proses saponifikasi
ini bertujuan untuk memperbesar probobalitas
interaksi antar molekul-molekul reaktan yang
bereaksi. Jika interaksi antar molekul reaktan
semakin besar, maka kemungkinan terjadinya
reaksi semakin besar pula. Hal ini sesuai
dengan persamaan Arhenius dimana
konstanta kecepatan reaksi k akan semakin
besar dengan semakin sering terjadinya
interaksi. Sedangkan semakin lama waktu
reaksi  saponifikasi berlangsung, dapat
menyebabkan banyak minyak yang dapat
tersabunkan. Akan tetapi, jika reaksi telah
mencapai kondisi setimbangnya,
penambahan waktu tidak akan meningkatkan
jumlah minyak yang tersabunkan [38].

Dari hasil penelitian yang diperoleh,
kondisi terbaik sabun yang dihasilkan terjadi
pada waktu pengadukan selama 20 menit.
Ternyata semakin lama waktu pengadukan
pada proses saponifikasi, maka aktivitas
antioksidan sabun padat akan semakin kecil
karena nilai ICsy yang akan dihasilkan akan
semakin besar. Hal ini disebabkan oleh

pengaruh suhu pada proses saponifikasi.

Penelitian ini menggunakan suhu konstan
pada semua proses saponifikasi sebesar
60°C. Ekstrak kulit buah naga yang
ditambahkan ke dalam formulasi sabun pada
proses saponifikasi selama 40 menit akan
berkontak dengan suhu panas yang lebih
lama dibandingkan pada proses saponifikasi
selama 20 menit. Hal ini mengakibatkan
ekstrak kulit buah naga akan mulai rusak oleh
paparan suhu tinggi dalam waktu yang lama.
Sehingga kondisi inilah yang mengakibatkan

kinerja antioksidan akan semakin melemah.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh  dari
penelitian ini adalah:

1. Karakteristik sabun padat yang dihasilkan
dengan penambahan ekstrak kulit buah
naga akan berpengaruh pada warna dan
kekerasan sabun. Semakin lama waktu
pengadukan, maka warna sabun akan
semakin gelap dan akan semakin keras.

2. Derajat keasaman (pH) sabun padat
dipengaruhi oleh waktu pengadukan,
dimana semakin lama waktu pengadukan
maka pH sabun akan semakin kecil
dengan rentang pH untuk semua sabun
antara 8.29-10.

3. Sabun padat yang dihasilkan memiliki
aktivitas antioksidan dan hasil antioksidan
yang terbaik ditunjukkan oleh sabun
padat dengan waktu pengadukan 20
menit dan penambahan ekstrak 1.5%.
Aktivitas antioksidan dinyatakan dalam
nilai inhibition concentration atau ICsg

yaitu sebesar 215.27 ppm
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